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ANALISIS PENERAPAN PERENCANAAN PAJAK PENGHASILAN 
BADAN PADA PT ANUGRAH SETIA LESTARI 
Abstrak 
 
Pajak merupakan salah satu komponen terbesar dalam penerimaan negara. Oleh 
karena itu pemerintah selalu memperluas penerimaan pajak dari berbagai sektor 
khususnya pajak penghasilan. Di lain pihak terdapat perbedaan kepentingan dengan 
Wajib Pajak yang selalu berusaha membayar pajaknya seminimal mungkin. Oleh sebab 
itu Wajib Pajak dalam menjalankan usahanya memerlukan suatu perencanaan pajak 
yang didasarkan pada peraturan perpajakan yang berlaku. 
 Penelitian yang dilakukan pada PT Anugrah Setia Lestari adalah jenis 
penelitian kualitatif. Metode penelitian yang dilakukan meliputi penelitian lapangan 
dan kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan dengan meminta data mengenai 
laporan keuangan dan SPT perusahaan, melakukan wawancara, melakukan perhitungan 
ulang. Sedangkan untuk penelitian kepustakaan dilakukan dengan membandingkan 
data-data perpajakan perusahaan dengan teori dan peraturan pajak yang berlaku. 
Dengan perencanaan pajak, Pajak Penghasilan perusahaan dapat diminimalkan 
tanpa melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa perusahaan belum maksimal dalam 
menerapkan perencanaan pajak. Hal ini dilihat dari banyaknya koreksi fiskal yang 
sebenarnya dapat diminimalkan dengan perencanaan pajak yang maksimal. Perusahaan 
tidak melakukan pemotongan PPh Pasal 23, perusahaan memberikan natura kepada 
karyawan, kurangnya bukti-bukti pendukung terhadap pengeluaran yang dilakukan 
perusahaan menyebabkan banyaknya koreksi fiskal positif. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka sebaiknya PT Anugrah Setia Lestari perlu 
melakukan suatu perencanaan pajak yang maksimal untuk meminimalkan PPh Badan 
perusahaan. Hal yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan membuat laporan 
keuangan fiskal yang sesuai dengan peraturan perpajakan. Perusahaan harus mengganti 
biaya nondeductible menjadi deductible yaitu dengan mengganti pemberian natura dan 
kenikmatan menjadi pemberian tunjangan kepada karyawan, memperhatikan pos-pos 
pendapatan dan biaya yang beresiko dikoreksi fiskal. Dalam perencanaan PPh Pasal 21 
dan 23, perusahaan dapat menggunakan metode gross up agar dapat menghemat beban 
pajaknya. 
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